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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian ampas tahu terfermentasi 

probiotik dalam ransum terhadap performans  broiler. Rancangan percobaan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan yaitu: ayam yang diberi 

ransum tanpa ampas tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces cerevisiae sebagai kontrol (A), 

ayam yang diberi ransum dengan ampas tahu 5% yang terfermentasi oleh Saccharomyces cerevisiae 

(B) dan ayam yang diberi ransum dengan 10% ampas tahu yang terfermentasi oleh Saccharomyces 

cerevisiae (C). Setiap perlakuan dilakukan enam kali ulangan dan tiap unit percobaan menggunakan 4 

ekor ayam broiler dengan bobot badan homogen, sehingga terdapat 18 unit percobaan dan jumlah 

keseluruhan  ayam yang digunakan adalah 72 ekor. Variabel yang diamati adalah bobot badan akhir, 

pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, konsumsi air minum dan “feed convertion ratio” (FCR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransum dengan 5% ampas tahu terfermentasi oleh probiotik dan 

ransum dengan 10% ampas tahu terfermantasi oleh probiotik berbeda nyata (P<0,05) dapat 

meningkatkan bobot badan akhir, pertambahan bobot badan dan FCR ayam broiler umur 1-42 hari. 

Ransum dengan 5% ampas tahu terfermentasi oleh probiotik dan ransum dengan 10% ampas tahu 

terfermentasi oleh probiotik berbeda tidak nyata (P>0,05) dapat meningkatkan konsumsi ransum dan 

konsumsi air minum ayam broiler umur 1-42 hari. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 

pemberian 5%-10% ampas tahu terfermentasi oleh probiotik dapat meningkatkan bobot badan akhir, 

pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunaan ransum broiler. 

Kata kunci : broiler, performans, probiotik, saccharomyces cerivisiae 

 

THE INFLUENCE OF SUPPLYING TOFU DREGS FERMENTED PROBIOTIC IN RATIONS 

TO BROILER PERFORMANCE  

ABSTRACT 

 This research has purpose to study the influence of supplying tofu dregs fermented probiotic in 

rations to broiler performance.  Experiment design used in this research is the Complete Random 

Design (RAL) with three treatments: chicken supplied by rations without tofu dregs fermented by 

leavened Saccharomyces cerevisiae as control (A), chicken supplied with rations with 5% tofu dregs 

fermented by Saccharomyces cerevisiae (B) and chicken supplied with rations with 10% tofu dregs 

fermented by Saccharomyces cerevisiae (C).  Every treatment is conducted for six times repetition and 

each experiment unit uses 4 broiler chicken with homogenous body weight, so there are 18 experiment 

units and total chicken used are 72 chickens.  Variables that are observed are the final body weight, 

increase of body weight, rations consumption, drinking water consumption, and “feed conversion 
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ratio” (FCR).  Research result shows that rations with 5% tofu dregs fermented by probiotic and rations 

with 10% tofu dregs fermented by probiotic which is significantly different (P<0.05) can increase final 

body weight, increase of body weight and FCR of broiler chicken age 1-42 days.  Rations with 5% tofu 

dregs fermented by probiotic and rations with 10% tofu dregs fermented by probiotic is not 

significantly different (P>0.05) can increase rations consumption drinking water consumption of 

broiler chicken age 1-42 days.  From this research result it is concluded that the supplying of 5%-10% 

tofu dregs fermented by probiotic can increase final body weight, increase of body weight and 

efficiency of broiler rations using.  

Keywords: broiler, performance, probiotic, saccharomyces cerivisiae 

 

PENDAHULUAN 

 Semakin meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan perkapita masyarakat 

menyebabkan kebutuhan akan protein hewani semakin meningkat. Salah satu pemenuhan 

protein hewani masyarakat Indonesia, bersumber dari ayam pedaging, karena pertumbuhan 

cepat dengan berat badan yang tinggi dalam waktu yang singkat sehingga mampu 

mengimbangi laju kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. Disamping itu, dengan 

harga yang relatif murah, daging ayam dapat mengimbangi daging yang berasal dari ternak 

besar maupun ternak kecil lainnya (Rasyaf, 1993). 

 Ayam pedaging (broiler) merupakan ayam ras yang produksi utamanya adalah daging, 

sehingga broiler dipotong untuk diambil dagingnya. Selain itu pertumbuhan broiler sangat 

cepat dan efesien dalam penggunaan ransum. Meskipun ayam broiler dapat mengkonsumsi 

ransum secara maksimal, namun belum tentu semua ransum yang dikonsumsi dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Hal tersebut dikarenakan adanya bakteri pathogen yang terdapat 

pada usus sehingga penyerapan zat makan akan terganggu dan akhirnya akan terjadi 

penurunan performans broiler (Fuad, 1992). Ransum merupakan faktor yang paling 

berpengaruh pada pertumbuhan ternak, selain itu biaya ransum sangat besar yaitu sekitar 60%-

70% dari biaya produksi. Salah satu upaya menurunkan biaya ransum, dapat memanfaatkan 

bahan pakan alternatif dari sumber daya lokal yang tidak bersaing dengan manusia, harganya 

murah, serta mengandung nutrisi yang baik seperti ampas tahu (Murtidjo, 1987) 
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 Industri tahu merupakan salah satu industri yang memiliki perkembangan pesat. 

Terdapat 84 ribu unit industri tahu di Indonesia dengan kapasitas produksi mencapai 2,56 juta 

ton per tahun (Sadzali, 2010). Ampas tahu merupakan limbah pembuatan tahu, yang 

mengandung protein dengan asam amino lysin dan metionin, serta kalsium yang cukup tinggi 

(Mahfudz, 2006). Ampas tahu yang terbentuk besarannya berkisar antara 25-35% dari 

pengolahan kedelai menjadi produk tahu yang dihasilkan (Kaswinarni, 2007). Ampas tahu 

dapat dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein, karena mengandung protein kasar cukup 

tinggi berkisar antara 23-29% (Mathius & Sinurat, 2001) dan kandungan zat nutrient lain 

adalah lemak 4,93% (Nuraini, 2009) dan serat kasar 22,65% (Duldjaman, 2004). Disamping 

itu kandungan arabinoxylannya juga tinggi yang menyebabkan penggunaannya dalam 

penyusunan ransum ayam menjadi terbatas, karena  ayam tidak mampu mencerna serat kasar 

serta bahan tersebut dapat menyebabkan terbentuknya gel kental dalam usus halus yang 

menyebabkan penyerapan lemak dan energy terhambat (Adams, 2000). 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk menurunkan serat kasar dan meningkatkan 

nilai nutrisi pada ampas tahu dibutuhkan suatu proses yang dapat mencakup proses fisik, 

kimiawi, maupun biologis antara lain dengan cara teknologi fermentasi (Pasaribu et al., 2007). 

Fermentasi dapat meningkatkan kecernaan bahan pakan melalui penyederhanaan zat yang 

terkandung dalam bahan pakan oleh enzim-enzim yang diproduksi oleh mikroba (Bidura, 

2007).  Dalam proses fermentasi menarik untuk dikaji adalah menggunakan inokulan yang 

bertugas sebagai probiotik. Pemberian probiotik memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk 

meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan kecernaan pakan, meningkatkan daya tahan tubuh, 

meningkatkan aktifitas enzim, dan meningkatkan pertumbuhan mikroba yang menguntungkan 

(Fuller, 1992). 

 Beberapa mikroba telah direkomendasikan oleh beberapa peneliti sebagai sumber 

probiotik, diantaranya Bacillus subtilis, Bacillus lecheniformis, Bacillus toyoi, Saccharomyces 

cerevisiae, Lactobacillus, Streptococcus dan Yeast (Mulder et al.,1997). Saccharomyces 

cerevisiae merupakan salah satu probiotik pada unggas yang dapat meningkatkan kecernaan 
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pakan berserat (Ahmad, 2005). Suplementasi Saccharomyces cerevisiae (ragi) dalam ransum 

nyata meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum (Kompiang, 2002). 

Suplementasi probiotik dalam ransum nyata meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi 

penggunaan ransum, serta meningkatkan kecernaan zat makanan (Bidura et al., 2009). 

 Sehubungan dengan hal tersebut diatas perlu dilakukan penelitian pemberian ampas 

tahu terfermentasi probiotik dalam ransum dapat meningkatkan performans broiler. 

 

MATERI DAN METODE 

Broiler 

 Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging (broiler) umur 1 hari 

sebanyak 72 ekor dengan rataan bobot badan awal 51,3±0,72 g. Broiler diperoleh dari poultry 

shop. 

Kandang dan perlengkapan  

 Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah system battery colony bertingkat dua 

sebanyak 18 petak, masing-masing petak berukuran panjang 75 cm, lebar 75 cm dan tinggi 40 

cm, pada setiap petak berisi 4 ekor ayam. Masing-masing petak kandang dilengkapi tempat 

pakan dan tempat minum. 

Ransum dan air minum 

 Ransum yang diberikan berdasarkan perhitungan menurut Scott et al. (1982). Ransum 

ini disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg) dengan isoprotein (CP:20%). Air minum yang 

diberikan selama penelitian bersumber dari perusahaan air minum (PAM) dan diberikan secara 

ad libitum. Bahan dalam ransum dapat dilihat pada tabel 1. 

Ampas tahu 

 Ampas tahu yang digunakan diperoleh dari industri rumah tangga pembuatan tahu di 

daerah Sesetan, Denpsar Selatan. 
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Tabel 1. Komposisi pakan dalam ransum broiler umur 1-42 hari 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan

1 

A B C 

Jagung Kuning  51.40  47.85 47.40 

Dedak Padi 11.50 11.90 10.75 

Bungkil Kelapa 12.80 11.65 10.55 

Kacang Kedelai 10.20 10.90 7.90 

Tepung Ikan 13.20 11.70 12.50 

Minyak Kelapa 0.40 0.50 0.40 

Ampas Tahu 0.00 5.00 10.00 

Garam Dapur 

Total
 

0,50 

100,00 

0.50 

100,00 

0.50 

100,00 
Keterangan : 

      (1) Ransum tanpa ampas tahu terfermentasi sebagai kontrol (A), Ransum dengan 5% ampas tahu 

terfermentasi (B), Ransum dengan 10% ampas tahu terfermentasi (C). 

  

Pemberian probiotik 

 Sebagai sumber probiotik adalah khamir Saccharomyces cerevisiae yang terkandung 

dalam ampas tahu terfermentasi yang diproduksi oleh Laboratorium Teknologi Hasil Ternak, 

Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, isolat Saccharomyces cerivisiae yang di isolasi 

dari feses sapi yang telah lolos berbagai uji suhu, pH, dan garam empedu, maupun memecah 

kolesterol, sehingga berpotensi sebagai probiotik (Candrawati et al., 2014). 

Alat-alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan kapasitas 3000 gram 

kepekaan 10 gram, timbangan “tricle brand” kapasitas 5000 gram kepekaan 0,1 gram, ember 

plastik dan alat-alat tulis.   

Tempat dan lama penelitian 

 Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Dajan Peken, Tabanan, Bali. Penelitian ini 

dilakukan selama 2 bulan, yaitu mulai dari persiapan sampai pemotongan. 
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Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum broiler umur 1-42 hari
1)

 

Zat Makanan satuan Perlakuan Standar
2) 

  A B C 

Energi Metabolisme Kkal/kg 2901,1 2900.5 2901 2900 

Protein Kasar (%) 20.02 20.00 20,00 20,00 

Lemak Kasar (%) 7.15 7.27 6.66 5-10
3) 

Serat Kasar (%) 4.97 5.81 6.37 3-8
3)

 

Kalsium (%) 1.09 1.03 1.13 1.00 

Fosfor tersedia (%) 0.64 0.62 0.68 0.45 

Arginin  (%) 1.58 1.63 1.67 1.14 

Sistein (%) 0.36 0.38 0.39 0.36 

Glyserin  (%) 0.20 1.21 1.26 0.27 

Histidin  (%) 0.50 0.52 0.54 0.45 

Isoleusin (%) 1.01 1.06 1.11 0.91 

Leusin  (%) 1.83 1.86 1.92 1.36 

Lysine  (%) 1.38 1.40 1.48 1.14 

Metionin  (%) 0.45 0.45 0.46 0.45 

Fenil Alanin (%) 0.97 0.01 0.05 0.73 

Threonin (%) 0.86 0.83 0.92 0.73 

Tryptophan  (%) 0.22 0.25 0.25 0.20 

Tyrosin  (%) 0.71 0.73 0.75 0.73 

Valin  (%) 1.05 1.09 1.13 0.73 

Keterangan : 

1. Dihitung berdasarkan tabel komposisi zat makanan menurut Scott et al. (1982) 

2. Standar Scott et al. (1982) 

3. Standar Morrisson (1961) 

 

Tempat dan lama penelitian 

 Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Dajan Peken, Tabanan, Bali. Penelitian ini 

dilakukan selama 2 bulan, yaitu mulai dari persiapan sampai pemotongan. 

Rancangan percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan yaitu: ayam yang diberi ransum tanpa ampas tahu 

terfermentasi oleh khamir Saccharomyces cerevisiae sebagai kontrol (A), ayam yang diberi 

ransum dengan ampas tahu 5% yang terfermentasi oleh Saccharomyces cerevisiae (B), dan 
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ayam yang diberi ransum dengan 10% ampas tahu yang difermentasi oleh khamir 

Saccharomyces cerevisiae (C). Setiap perlakuan dilakukan enam kali ulangan dan tiap unit 

percobaan menggunakan 4 ekor ayam broiler dengan bobot badan homogen, sehingga terdapat 

18 unit percobaan dan jumlah keseluruhan  ayam yang digunakan adalah 3 x 6 x 4 = 72 ekor. 

Pengacakan ayam broiler 

 Pengacakan ayam dilakukan dengan memilih 50 ekor ayam dari 200 ayam yang ada 

untuk ditimbang dan dicari bobot badan rata-rata, kemudian bobot badan tersebut dipakai 

untuk membuat kisaran bobot badan ( χ  ± 5% ). Ayam yang dipakai adalah ayam yang bobot 

badannya masuk kisaran bobot badan yang dibuat. Kemudian ayam disebar secara acak pada 

masing-masing petak kandang yang berjumlah 18 petak kandang. Setiap petak kandang diisi 

empat ekor ayam, sehingga ayam yang digunakan sebanyak 72 ekor. 

Pencegahan penyakit 

 Untuk pencegahan penyakit, sebelum ayam dimasukkan ke dalam kandang, terlebih 

dahulu kandang dibersihkan dengan cara melakukan sanitasi kandang dengan desinfektan. 

Tujuannya agar kandang bebas dari penyakit didalam kandang. Pada awal pemeliharaan, ayam 

diberikan vitachicks melalui air minum dengan tujuan meningkatkan daya tahan tubuh dan 

mengatasi stress. 

Pencampuran ransum 

 Mencampur ransum didahului dengan menimbang bahan-bahan penyusun ransum 

sesuai dengan kebutuhan bahan. Pencampuran ransum dilakukan setiap minggu sekali untuk 

menghindari ransum yang kurang baik. Penimbangan dimulai dari bahan yang komposisinya 

paling banyak, diikuti bahan yang komposisinya lebih sedikit. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan dalam pencampuran bahan pakan. Susunan bahan tersebut selanjutnya dibagi 

menjadi empat bagian yang sama dan masing-masing bagian dicampur secara merata, 

kemudian dicampur silang sampai diperoleh campuran yang benar-benar merata (homogen). 

Ransum yang telah diberikan kode sesuai dengan perlakuan dan selanjutnya ditimbang, 

pencampuran ransum dilakukan secara manual. 
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Pemberian ransum dan air minum 

 Pemberian ransum dan air minum diberikan ad libitum untuk mengurangi pakan yang 

tercecer jatuh pada saat ayam makan, maka pengisian pakan hanya diberikan 
3
/4 dari kapasitas 

tempat pakan. Penambahan ransum diberikan 2 kali sehari. Sedangkan air minum yang 

diberikan selama penelitian bersumber dari perusahaan air minum (PAM) diberikan secara ad 

libitum, penggantian air minum dilakukan pada pagi hari. Sebelum dilakukan pengisian air 

minum, tempat air minum dibersihkan terlebih dahulu. 

Variabel yang diamati 

 Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi:  

 Konsumsi Ransum: Pengukuran dilakukan setiap seminggu sekali  dengan cara 

mengurangi jumlah ransum yang diberikan dengan sisa ransum. 

 Konsumsi Air Minum: Konsumsi air minum diukur menggunakan gelas ukur, 

pengukuran dilakukan setiap hari. 

 Bobot Badan Akhir: Penimbangan bobot badan akhir dilakukan pada akhir penelitian, 

sebelum dilakukan penimbangan ayam di puasakan selama 12 jam. 

 Pertambahan Bobot Badan: Pertambahan diketahui dengan menghitung selisih antara 

bobot badan saat penimbangan dengn bobot badan minggu sebelumnya. 

 “Feed Convertion Ratio” (FCR): FCR diperoleh dengan cara membagi jumlah ransum 

yang dikonsumsi dengan pertambahan  berat badan ayam dalam satuan waktu tertentu. 

Analisis Statistik 

 Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, dan apabila diantara perlakuan 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

dari Duncan (Steel dan Torrie, 1989). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ampas tahu terfermentasi probiotik 

dalam ransum terhadap performans broiler umur 1-42 hari disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Pemberian ampas tahu terfermentasi probiotik dalam ransum terhadap performans 

broiler umur 1-42 hari. 

Variabel 
Perlakuan

1)
 

SEM
2)

 
A B C 

Konsumsi ransum (g/ekor/42 

hari) 
3297,17

a 
3330,50

b 
3345,33

b 
10,331 

Konsumsi air minum (ml/ekor/42 

hari) 7253,67
a 

7326,67
b 

7359,33
b
 22,698 

Pertambahan bobot badan (g/ekor/42 

hari) 1873,67
a3)

 2133,33
b
 2172,83

c 
9,734 

Bobot badan akhir (g/ekor/42 hari) 1925,00
a 

2184,67
b
 2223,50

c
 9,683 

FCR
4) 

1,76
b
 1,56

a
 1,54

a
 0,010 

Keterangan : 

1. Ransum tanpa ampas tahu terfermentasi sebagai control (A); Ransum dengan 5% ampas tahu  

terfermentasi (B); Ransum dengan 10% ampas tahu terfermentasi (C). 

2). SEM : “Standard Error of Thereatment Means” 

3). Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)  

4). FCR : Feed Convertion Ratio 

 

Konsumsi ransum 

 Hasil penelitian, menunjukkan bahwa rataan konsumsi ransum ayam yang diberi 

ransum tanpa ampas tahu terferrmentasi sebagai kontrol (A) yaitu 3297,17 g/ekor. Rataan 

konsumsi ransum ayam broiler yang diberi ransum dengan 5% ampas tahu terfermentasi (B) 

dan diberi ransum dengan 10% ampas tahu terfermentasi (C) masing-masing adalah 3330.50 

g/ekor dan 3345,33 g/ekor (Tabel 3). Secara statistik menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 

dengan setiap perlakuan memperlihatkan hasil 1,01% dan 1,46% lebih tinggi dibandingkan 

ayam perlakuan A. Rataan konsumsi ransum pada perlakuan B adalah 1,77% tidak berbeda 

nyata (P>0,05) lebih kecil terhadap perlakuan C. 
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Konsumsi air minum 

 Konsumsi air minum broiler selama 1-42 hari penelitian pada perlakuan A adalah 

7253,67 liter/ekor, sedangkan ayam perlakuan B dan C sebanyak 7326,67 liter/ekor dan 

7359,33 liter/ekor (Tabel 3). secara statistik berbeda nyata (P<0,05) dengan setiap perlakuan 

memperlihatkan hasil 1,00% dan 1,45% lebih tinggi dibandingkan dangan ayam perlakuan A. 

Sedangkan konsumsi air minum pada perlakuan B adalah 0,44% tetapi secara statistic berbeda 

tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dari pada perlakuan C. 

Petambahan bobot badan (PBB) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan pertambahan bobot badan ayam yang 

diberi ransum tanpa ampas tahu terfermentasi sebagai kontrol (A) yaitu 1873,67g/ekor (Tabel 

3). Rataan pertambahan bobot badan ayam broiler yang diberi ransum dengan 5% ampas tahu 

terfermentasi (B) dan diberi ransum dengan 10% ampas tahu terfermentasi (C) masing-masing 

adalah 2133,33 g/ekor dan 2172,83 g/ekor. Secara statistik menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) dengan setiap perlakuan memperlihatkan hasil 2,03% dan 2,07% lebih tinggi 

dibandingkan ayam perlakuan A. Rataan berat badan akhir pada perlakuan B adalah 1,85% 

berbeda nyata (P<0,05) lebih kecil terhadap perlakuan C. 

Bobot badan akhir 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot badan akhir ayam yang diberi 

ransum tanpa ampas tahu terfermentasi sebagai kontrol (A) yaitu 1925,00 g/ekor (Tabel 3). 

Rataan berat badan ayam broiler yang diberi ransum dengan 5% ampas tahu terfermentasi (B) 

dan diberi ransum dengan 10% ampas tahu terfermentasi (C) masing-masing adalah 2184,67 

g/ekor dan 2223,50 g/ekor. Secara statistik menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) dengan 

setiap perlakuan memperlihatkan hasil 13,48% dan 15,50% lebih tinggi dibandingkan ayam 

perlakuan A. Rataan berat badan akhir pada perlakuan B adalah 1,77% nyata lebih kecil 

(P<0,05)  dari pada perlakuan C. 
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 “Feed convertion ratio” (FCR) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan nilai FCR ayam broiler tanpa diberikan 

ampas tahu  terfermentasi sebagai kontrol (A) yaitu 1,76  (Tabel 3). Sedangkan ayam yang 

diberi ransum dengan 5% ampas tahu terfermentasi pada perlakuan (B) dan  ransum dengan 

10% ampas tahu terfermentasi (C) lebih rendah 11,45% dan 12,48 %  dibandingkan dengan 

kontrol (A), tetapi secara statistik berbeda nyata (P<0,05). Rataan FCR pada perlakuan B 

adalah 1,17% lebih tinggi dari pada perlakuan (C), secara statistik  tidak berbeda nyata 

(P>0,05). 

 

Pembahasan 

 Rataan konsumsi ransum broiler selama 1-42 hari pemeliharaan berkisar antara 

3297,17-3345,33 g/ekor/42 hari (Tabel 3). Pengaruh pemberian ampas tahu terfermentasi 

probiotik nyata dapat meningkatkan konsumsi ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Anggorodi. (1995) yang menyatakan bahwa bahan pakan yang telah mengalami fermentasi 

kaya akan asam glutamat dan vitamin B. Disamping itu meningkatnya konsumsi pakan juga 

dipengaruhi oleh meningkatnya kecernaan akibat proses fermentasi. Kecernaan semakin 

meningkat akan menyebabkan laju pakan didalam saluran pencernaan (Mahfudz et al., 1999). 

Bidura (2012), probiotik dalam saluran pencernaan dapat menekan E.choli dan kadar gas 

amonia, sehingga ayam akan menjadi nyaman. Dalam keadaan nyaman, ayam akan 

meningkatkan konsumsi pakan maupun air minumnya. Tingkat energi di dalam ransum 

menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi dan sebagian besar pakan yang dikonsumsi 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan (Anggorodi, 1994). 

Dilaporkan juga oleh Cavazzoni et al. (1998) menyatakan bahwa manfaat langsung dari 

probiotik tersebut bagi ternak adalah meningkatkan nafsu makan, menyediakan unsur nutrisi 

dan membantu proses pencernaan makanan serta menghambat perkembangan bakteri 

pathogen.  
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 Konsumsi air minum meningkat sejalan dengan meningkatnya konsumsi ransum. 

Ayam mengkonsumsi air minum dua kali lebih besar dari jumlah pakan yang dikonsumsi. 

Menurut Wahju (2004) konsumsi air minum pada unggas dipengaruhi oleh jenis dan jumlah 

ransum yang dikonsumsi, suhu lingkungan, serta besar kecilnya tubuh ternak. Dalam 

penelitian yang dilakukan, jenis ransum, suhu lingkungan dan berat badan ayam yang 

dipelihara homogen, jadi yang mempengaruhi konsumsi air minum dalam penilitian tersebut 

yaitu jumlah ransum yang dikonsumsi. Jumlah Konsumsi air minum akan meningkat sejalan 

meningkatnya konsumsi ransum. Hal ini bertujuan untuk menstabilkan suhu tubuh ayam 

sehingga mampu berproduksi maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Ensminger (1990) 

yang menyatakan bahwa pada umumnya ayam mengonsumsi air minum dua kali lebih besar 

dari jumlah pakan yang dikonsumsi, karena air minum berfungsi sebagai pelarut dan alat 

transportasi zat-zat makanan untuk disebarkan ke seluruh tubuh sehingga dibutuhkan lebih 

banyak air dari pada makanannya. 

 Bobot badan akhir dan pertambahan bobot badan meningkat pada pemeberian 5%-10% 

ampas tahu terfermentasi sejalan dengan jumlah ransum yang dikonsumsi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Moritz et al. (2002) yang menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi 

besar kecilnya pertambahan bobot badan ayam pedaging adalah konsumsi pakan dan 

terpenuhinya kebutuhan zat makanan. Konsumsi pakan seharusnya memiliki korelasi positif 

dengan pertambahan bobot badan. Peningkatan bobot badan akhir dan pertambahan bobot 

badan ayam tersebut karena inokulan fermentasi yang digunakan dalam proses fermentasi 

adalah khamir  saccharomyces sp. yang dapat berperan sebagai probiotik yang dapat 

meningkatkan kecernaan zat makanan dalam saluran pencernaan Candrawati et al. (2014). Hal 

ini didukung oleh Kumprechtova et al. (2000) menyatakan bahwa pemberian probiotik 

saccharomyces cerevisiae dapat memperbaiki kinerja ayam pedaging, terutama bila 

kandungan protein dari ransumnya rendah. Kompiang (2002) menggunakan khamir (ragi laut) 

dengan Saccharonryces cerevisiae di dalam pakan ayam dan mendapatkan hasil yang positif, 

yaitu meningkatnya berat badan. Pemberian probiotik tersebut, juga dapat menurunkan 
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ekskresi nitrogen, yang mana memberikan indikasi pemanfaatan protein yang lebih baik. Hasil 

penelitian sesuai dilaporkan oleh Bidura  et al. (2012) yang menyatakan bahwa pemberian 

probiotik saccharomyces sp. diisolasi oleh ragi tape dalam ransum nyata dapat meningkatkan 

bobot badan akhir dan penambahan bobot badan ayam. Peningkatan tersebut disebabkan 

probiotik dalam ransum dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan sehingga kebutuhan 

ternak akan zat makanan akan terpenuhi, khususnya protein untuk nutrisi tubuh sehingga 

bobot badan meningkat. Hasil Penelitian Citra (2015) menyatakan bahwa Suplementasi kultur 

Saccharomyces sp. sebagai sumber probiotik dalam ransum nyata meningkatkan bobot badan 

akhir dan pertambahan bobot badan yaitu dengan bobot badan akhir 1418-1697 g selama 5 

minggu dan pertambahan bobot badan 1365-1646 g selama 5 minggu. 

 Feed convertion ratio (FCR) merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan 

gambaran tentang tingkat efisiensi penggunaan ransum. Semakin rendah nilai FCR, maka 

semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan ransumnya (Anggorodi, l985). Menurut Mahfudz 

et al. (1999), bahan yang telah mengalami fermentasi akan mampu meningkatkan 

kecernaannya, sehingga akan berpengaruh nyata terhadap efisiensi penggunaan pakan, atau 

dengan kata lain akan menurunkan angka konversi pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wallace dan Newbold (1993), Saccharomyces spp. dapat meningkatkan kecernaan serat kasar 

ransum pada bagian sekum menjadi produk asam lemak terbang, yaitu asam asetat, propionat, 

dan butirat. Asam lemak terbang tersebut, menurut Sutardi (1997) merupakan sumber energi 

tambahan bagi ayam maupun mikroorganisme di dalamnya. Seperti dilaporkan oleh Piao et al. 

(l999), bahwa penggunaan probiotik Saccharomyces cereviseae dalam ransum ayam nyata 

memperbaiki pertambahan berat badan, efiiensi penggunaan ransum, dan pemanfaatan zat 

makanan, serta menurunkan jumlah N dan P yang disekresikan dalam feses. Penggunaan 

ampas tahu terfermentasi dengan kultur Saccharomyces spp. sebagai inokulan probiotik nyata 

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransum (Jin et al., l997). Hal ini dimungkinkan 

karena probiotik dalam saluran pencernaan ayam dapat meningkatkan aktivitas enzimatis dan 

aktivitas pencernaan. Ransum unggas yang mengandung probiotik, memiliki angka Feed 
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convertion ratio (FCR) lebih kecil dari dua. Probiotik dapat mengubah pergerakan mucin dan 

populasi mikroba didalam usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan 

fungsi dan kesehatan usus, memperbaiki komposisi mikroflora pada sekum, serta 

meningkatkan penyerapan zat makanan (Mountzouris et al., 2010). probiotik dalam saluran 

pencernaan juga dapat menekan E.choli dan kadar gas amonia, sehingga ayam akan menjadi 

nyaman, dalam keadaan nyaman, ayam akan meningkatkan konsumsi ransum. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 5%-10% ampas tahu 

terfermentasi probiotik Saccaromyches cerevisiae  dalam ransum dapat meningkatkan bobot 

badan akhir, pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunaan ransum broiler umur 1-42 

hari. 
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